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Abstract: The implementation of community service in this research was 

conducted through mentoring and training, with several stages including 

preparation, activity execution, evaluation, and report preparation. The training 

material was divided into three main segments, namely the development of digital 

era leadership skills, school principal strategies in accelerating digitalization in 

schools, and digital leadership digitalization practices with a focus on digital 

security. Data analysis showed a significant improvement from the pre-test score 

(51.40) to the post-test score (85.74) after the training, with a significant positive 

correlation between the two scores (0.672). The results of the t-paired samples test 

indicated a significant difference between the pre-test and post-test, with a p-value 

of 0.000. The conclusion of this research indicates that the training conducted 

successfully enhanced the understanding and digital leadership skills for school 

principals, providing a positive contribution in preparing for the changes in the 

society 5.0 era driven by technology. These findings have important implications 

in developing leadership development strategies in education that are responsive 

to the digital revolution. 
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Abstrak: Pelaksanaan pengabdian masyarakat di dalam penelitian ini 

dilaksanakan melalui pendampingan dan pelatihan, dengan  beberapa tahapan 

yang mencakup persiapan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan penyusunan 

laporan. Materi pelatihan terbagi menjadi tiga segmen utama, yaitu pengembangan 

keterampilan kepemimpinan era digital, strategi kepala sekolah dalam percepatan 

digitalisasi di sekolah, dan praktik digitalisasi kepemimpinan dengan fokus pada 

keamanan digital. Analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

nilai pre-test (51.40) ke post-test (85.74) setelah pelaksanaan pelatihan, dengan 

adanya korelasi positif yang signifikan antara kedua nilai tersebut (0.672). Hasil 

uji t-paired samples menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan 

post-test, dengan nilai p-value sebesar 0.000. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan kepemimpinan digital bagi kepala sekolah, serta memberikan 

kontribusi positif dalam persiapan menghadapi perubahan era society 5.0 yang 

didorong oleh teknologi. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam 

mengembangkan strategi pengembangan kepemimpinan di bidang pendidikan 

yang responsif terhadap revolusi digital. 

Kata kunci: kepemimpinan digital, era society 5.0, digitalisasi 

 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/
mailto:mustiningsih.fip@um.ac.id


Mustiningsih dkk, Pelatihan Peningkatan Keterampilan… 676 

 

 

Revolusi industri 4.0, yang terjadi secara global, telah mengakibatkan dampak besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan dan ekosistem dunia. Inovasi di era ini, seperti Internet of Things (IoT), 

Big Data, percetakan 3D, Artificial Intelligence (AI), kendaraan otonom, rekayasa genetika, robot, 

dan mesin pintar, telah membentuk perubahan fundamental dalam kehidupan manusia (Hamdan, 

2018; Wening and Santosa, 2020). Di tengah perhatian yang meningkat terhadap teknologi digital, 

penting bagi organisasi pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang adaptif terhadap teknologi, 

di mana kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi kunci utama dalam transformasi digital 

(Promsri, 2019). Kepemimpinan digital mencakup upaya memobilisasi, menerapkan, dan menyerap 

penggunaan perangkat digital untuk pendidikan melalui perencanaan strategis yang sesuai dengan 

visi sekolah (M. I. M. Hamzah, 2021; Hamzah, N, Nasir, M, K and Wahabi, J, 2021). 

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menghadapi tantangan transformasi digital di 

bidang pendidikan (Akbar and Noviani, 2019; Aryawan, 2019). Sebagai pengemban visi dan misi 

pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab dalam memastikan sekolah menjadi tempat yang 

sesuai untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan inovasi (Fadhli, 2016; 

Danuri, 2019; Farunik, 2019; Cahyarini, 2021; Asbari and Novitasari, 2022; Djum, Djum Benty, 

Mustiningsih and Hapsari, 2022). Namun, era revolusi industri 4.0 yang telah mengubah lanskap 

global secara drastis kini telah membawa manusia ke era society 5.0 yang menekankan integrasi 

teknologi ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kepala sekolah secara tidak langsung 

dihadapkan pada tugas yang semakin kompleks, utamanya dalam mengintegrasikan teknologi secara 

holistik dalam kurikulum dan lingkungan sekolah secara keseluruhan (Gallardo et al., 2015; 

Hamdan, 2018; Hadiono and Noor Santi, 2020). 

Perubahan paradigma ini membutuhkan kepemimpinan yang tanggap terhadap perubahan, 

serta mampu mengoordinasikan upaya kolaboratif di antara guru, siswa, dan staf sekolah. Oleh 

karena itu, kepemimpinan digital telah muncul sebagai paradigma yang mendasar bagi pengelolaan 

pendidikan di era modern. Kepemimpinan digital tidak hanya mencakup kemahiran teknologi 

semata, namun juga melibatkan kemampuan untuk memimpin transformasi digital, mengantisipasi 

perubahan, dan mengembangkan strategi yang memungkinkan pengintegrasian teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran. Kepemimpinan digital di sekolah dapat dicapai secara maksimal apabila 

didukung dengan ketarampilan diantaranya: (1) digital leteracy, (2) digital vision, (3) defense, (4) 

presence, (5) communication, (6) adaptability, (7) self-awareness, dan (8) cultural (Hammermann 

and Stettes, 2017). Di lain sisi, permasalahan-permasalahan dalam mengimplementasikan 

kepemimpinan digital tentu tidak dapat diabaikan oleh kepala sekolah. Tantangan utama dalam 

kepemimpinan digital, yakni adanya kesenjangan literasi digital di kalangan guru, kurangnya akses 

terhadap sarana dan prasarana teknologi yang memadai, serta kurangnya kesadaran dan motivasi 

dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi digital (Hidayat, Dyah M and Ulya, 2019; M. I. 
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M. Hamzah, 2021; Hamzah, N, Nasir, M, K and Wahabi, J, 2021; Hayudiyani, Bafadal and 

Sumarsono, 2022). Selain itu, kebutuhan akan pelatihan yang memadai terkait keterampilan 

kepemimpinan digital belum sepenuhnya terpenuhi, sehingga banyak kepala sekolah yang 

menghadapi kesulitan dalam mengembangkan strategi efektif untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pola pembelajaran.  

Sebagai solusi preventif dan represif, diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan institusi pendidikan tinggi untuk menyediakan pelatihan yang 

komprehensif dan program pendampingan bagi kepala sekolah (Jatirahayu, 2013). Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kepala sekolah memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengatasi kompleksitas dan dinamika dalam penerapan teknologi digital di sekolah. Setelah 

dilaksanakan pelatihan dan program pendampingan, kepala sekolah diharapkan mampu menjadi 

agen perubahan yang efektif, mendorong transformasi positif dalam pengelolaan pendidikan, dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan society 5.0. 

 

METODE  

Pengabdian kepada masyarakat di dalam penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan dan pelatihan, guna mencapai tujuan pengembangan serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kepala sekolah. Rangkaian kegiatan tersebut terbagi dalam empat 

tahapan utama, dimulai dengan tahap persiapan. Pada tahap ini, langkah awal dilaksanakan dengan 

memperkenalkan program serta menyusun panduan dan agenda pelatihan. Tahap selanjutnya yakni 

penyusunan panduan pendampingan dan pelatihan yang mencakup konsep, rencana, dan strategi 

penyampaian materi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan, berupa pelatihan tatap muka yang melibatkan 

ketua tim pengabdian, anggota tim, serta didukung oleh dua mahasiswa dan satu tenaga pembantu 

lapangan. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, 

serta penerapan Problem Based Learning (PBL) dan tugas terstruktur. Setelah pelaksanaan kegiatan, 

dilakukan tahap evaluasi, berupa penilaian terhadap proses dan hasil pendampingan, serta pelatihan 

yang telah berlangsung. Evaluasi ini mencakup aspek partisipasi peserta, penguasaan materi, dan 

implementasi kepemimpinan digital oleh kepala sekolah sesuai dengan tuntutan era disrupsi, melalui 

instrumen yang telah disiapkan sebelumnya. 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan final yang melibatkan kolaborasi antara ketua dan 

anggota tim pengabdian, satu tenaga ahli, dua mahasiswa, dan satu tenaga pembantu lapangan. 

Tahap ini mencakup penyusunan dan publikasi artikel ilmiah hasil pengabdian kepada masyarakat 

dalam jurnal nasional dengan ISSN yang dituju, serta penyebaran informasi melalui media massa 

terkait kegiatan pelatihan kepemimpinan digital. Selain itu, dilakukan penyusunan poster hasil 
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pengabdian dan pengajuan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atas produk-produk yang dihasilkan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat. Metode di dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan 

kelancaran proses pengabdian serta peningkatan pemahaman dan implementasi kepemimpinan 

digital di kalangan kepala sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Materi pelatihan yang diberikan kepada kepala sekolah terbagi menjadi tiga segmen utama, 

yaitu pengembangan keterampilan kepemimpinan era digital, strategi kepala sekolah dalam 

percepatan digitalisasi di sekolah untuk menyongsong era society 5.0, serta praktik digitalisasi 

kepemimpinan dengan fokus keamanan digital. Di dalam ketiga materi pelatihan tersebut disajikan 

berbagai aspek yang relevan dengan pengembangan kepemimpinan digital bagi para kepala sekolah. 

Demi mengukur tingkat keberhasilan penelitian, disediakan pre-test dan post-test bagi para kepala 

sekolah yang menjadi peserta pelatihan. Analisis terhadap hasil pre-test dan post-test peserta 

menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, Selisih nilai mean pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan secara signifikan, dengan nilai mean pre-test sebesar 51.40, sementara 

nilai mean post-test mencapai 85.74. Demikian menandakan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman dan keterampilan kepemimpinan era digital yang dimiliki oleh para kepala 

sekolah setelah mengikuti pelatihan. 

Tabel 1. Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 
PRE_TEST - 

POST_TEST 
-34.343 4.498 .760 -35.888 -32.798 -45.170 34 .000 

 

Selain itu, terdapat korelasi positif yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test sebesar 

0.672, yang menunjukkan bahwa individu dengan skor tinggi pada pre-test cenderung juga memiliki 

skor tinggi pada post-test. Hasil uji t-paired samples menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test pada kelompok tersebut, dengan nilai p-value sebesar 0.000 yang 

jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya digunakan (0.05). Demikian 

mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan yang diberikan telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan ketrampilan kepemimpinan digital kepala sekolah. Hasil analisis 

ini memberikan bukti yang kuat bahwa pelatihan yang diselenggarakan telah berhasil meningkatkan 
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pemahaman dan keterampilan kepemimpinan era digital bagi para kepala sekolah. Peningkatan 

secara signifikan dalam skor post-test dibandingkan dengan pre-test menegaskan bahwa pelatihan 

tersebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kepemimpinan digital di 

kalangan kepala sekolah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan tersebut telah 

memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan para kepala sekolah menghadapi tantangan 

era society 5.0 dengan lebih kompeten. Berikut merupakan tabel jadwal kegiatan pelatihan. 

 

PEMBAHASAN 

Pelatihan ini merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan kepala sekolah menghadapi 

tantangan era modern yang ditandai dengan transformasi teknologi yang pesat. Materi pelatihan ini 

dirancang secara komprehensif mencakup pengembangan keterampilan kepemimpinan era digital, 

strategi percepatan digitalisasi di sekolah, serta praktik kepemimpinan digital dengan fokus pada 

keamanan digital. Ketiga aspek ini sangat relevan dengan teori-teori tentang kepemimpinan digital, 

digitalisasi pendidikan, dan adaptasi terhadap era Society 5.0, yang mengintegrasikan kemajuan 

teknologi dengan nilai-nilai humanisme untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan teori digital leadership, kepala sekolah memiliki peran penting sebagai agen 

perubahan dalam transformasi digital di sekolah (M. I. M. Hamzah, 2021; Mohd Izham Mohd 

Hamzah, 2021; Alnuaimi et al., 2022; Baglama et al., 2022). Kepala sekolah diharapkan mampu 

memanfaatkan teknologi tidak hanya untuk administrasi, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inovatif dan berorientasi masa depan. Pelatihan ini memberikan berbagai 

wawasan tentang penggunaan teknologi seperti Learning Management Systems (LMS), data 

analitik, dan perangkat lunak kolaborasi guna meningkatkan efektivitas manajemen sekolah. Teori 

kepemimpinan transformasional menjadi landasan penting dalam pelaksanaan pelatihan ini, 

mengingat kepala sekolah harus mampu menginspirasi dan memberdayakan komunitas sekolah 

untuk beradaptasi dengan perubahan (Bass and Avolio, 1994; Supendi and Mahmud, 2018; Azizaha 

et al., 2020; Alsaqqa and Akyürek, 2021). 

Selain itu, pelatihan ini menitikberatkan pada strategi percepatan digitalisasi guna 

menyongsong era Society 5.0. Di era ini, teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of 

Things (IoT), dan analitik data tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga harus diintegrasikan 

dengan nilai-nilai kemanusiaan (Learning et al., 2018; Baskara, Puri and Wardhani, 2023; Grassini, 

2023; Pongtambing et al., 2023). Kepala sekolah dilatih untuk merancang rencana strategis 

digitalisasi yang inklusif dan berkelanjutan, mengacu pada konsep Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) (Godin and Terekhova, 2021; Anwar, 2023). Strategi ini mencakup 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan efisiensi manajemen sumber 
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daya sekolah, seperti penerapan blended learning dan digitalisasi kurikulum. Melalui pendekatan 

ini, kepala sekolah dapat memimpin transformasi pendidikan secara holistik. 

Fokus pelatihan juga mencakup literasi digital dan keamanan digital, yang menjadi elemen 

krusial dalam pengelolaan teknologi di sekolah. Mengacu pada teori literasi digital, kepala sekolah 

diberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya melindungi data pribadi siswa, menjaga 

keamanan informasi, serta membangun kebijakan internal terkait etika penggunaan teknologi 

(Rulyansah et al., 2022). Pelatihan ini memberikan langkah-langkah praktis untuk meningkatkan 

kesadaran keamanan digital, termasuk mitigasi risiko serangan siber dan perlindungan data melalui 

enkripsi. Aspek ini penting dalam mendukung integrasi teknologi yang aman dan etis di sekolah, 

yang menjadi karakteristik utama pendidikan berbasis teknologi di era Society 5.0 (World Economic 

Forum, 2017). 

Efektivitas pelatihan ini terlihat dari hasil analisis pre-test dan post-test yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan kepemimpinan digital peserta. Nilai 

rata-rata pre-test sebesar 51.40 meningkat menjadi 85.74 pada post-test, dengan selisih yang 

mencerminkan dampak nyata dari pelatihan. Korelasi positif sebesar 0.672 antara nilai pre-test dan 

post-test mengindikasikan bahwa peserta dengan kemampuan awal yang baik mampu meningkatkan 

kompetensinya secara optimal selama pelatihan. Selain itu, uji paired samples t-test menghasilkan 

p-value sebesar 0.000, yang jauh di bawah tingkat signifikansi 0.05, menegaskan bahwa pelatihan 

ini memiliki dampak signifikan secara statistik terhadap peningkatan keterampilan peserta. Hasil ini 

mendukung teori pembelajaran berbasis pengalaman Kolb (1984), di mana pendekatan berbasis 

praktik dan refleksi mendalam mampu memperkuat transfer pembelajaran. 

Dengan hasil yang sangat positif ini, pelatihan terbukti efektif dalam membekali kepala 

sekolah untuk menghadapi tantangan era Society 5.0. Kepala sekolah tidak hanya memahami teori 

dan strategi kepemimpinan digital, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam konteks 

nyata di lingkungan sekolah. Mereka menjadi pemimpin yang tidak hanya adaptif terhadap 

teknologi, tetapi juga mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang inovatif, inklusif, dan relevan 

dengan kebutuhan masa depan. Pelatihan ini memberikan kontribusi nyata dalam mempersiapkan 

kepala sekolah sebagai penggerak utama transformasi pendidikan berbasis digital di Kota 

Probolinggo, sehingga siap menghadapi dinamika dan kompleksitas era Society 5.0. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data pre-test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan 

telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan 

keterampilan kepemimpinan digital bagi kepala sekolah. Mean dari nilai post-test yang secara 
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statistik lebih tinggi daripada nilai mean pre-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam prestasi kepala sekolah setelah mengikuti pelatihan. Korelasi yang signifikan antara nilai pre-

test dan post-test juga mengindikasikan bahwa peningkatan skor pada tes akhir berkaitan erat dengan 

tingkat pemahaman awal peserta. Analisis ini memperkuat temuan bahwa pelatihan yang 

diselenggarakan telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kepemimpinan digital di kalangan kepala sekolah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa upaya pengembangan keterampilan kepemimpinan digital di era society 5.0 telah 

memberikan hasil yang positif dan efektif, serta diharapkan mampu membantu kepala sekolah dalam 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih percaya diri dan kompeten. 

 

SARAN 

Hasil penelitian di atas semoga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti yang akan 

melaksanakan penelitian lanjutkan. Diharapkan penelitian lanjutan tersebut dapat menguraikan 

faktor-faktor yang telah disebutkan dalam penelitian ini dengan lebih terperinci. Selain itu, 

penelitian lanjutan diharapkan dapat melengkapi penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
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